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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis keuntungan penjual ikan yang menggunakan kendaraan dan pejalan
kaki di Kota Kendari. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara langsung dengan responden
menggunakan kuisioner. Teknik penarikan sampel menggunakan metode accidental sampling, dengan
jumlah 33 sampel yaitu penjual ikan yang menggunakan kendaraan dan pejalan kaki di Kota Kendari.
Dimana terdiri dari 20 penjual ikan yang menggunakan kendaraan dan 13 penjual ikan pejalan kaki. Alat
analisis yang digunakan adalah analisis keuntungan dan pengujian hipotesis dua mean. Berdasarkan hasil
penelitian pada usaha penjual ikan diperoleh nilai rata-rata biaya pemasaran pada penjual ikan yang
menggunakan kendaraan Rp.13.009.478 dan pejalan kaki yaitu sebesar Rp6.823.808. Sedangkan rata-rata
pendapatan penjual ikan yang menggunakan kendaraan Rp12.925.522 dan pejalan kaki yaitu sebesar
Rp6.987.731.
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ABSTRACT

This study aimed to analyze the income fishmonger who use vehicles and pedestrians in the city of
Kendari. The data collection is done by direct interviews with respondents using a questionnaire. The
sampling technique uses accidental sampling method, the number of 33 samples, namely fishmonger who
use vehicles and pedestrians in the city of Kendari. Which comprises 20 fish vendors who use the vehicle
and 13 pedestrian fishmonger. The analytical tool used is the analysis of two mean hypothesis testing.
Based on the results of research on fish vending business obtained an average value of marketing costs
on a fishmonger who use Rp13,009,478 vehicles and pedestrians in the amount of Rp6,823,808. While the
average income of the fish sellers who use the vehicle Rp12,92,522 and pedestrians in the amount of
Rp6,987,731.
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PENDAHULUAN

Perikanan adalah kegiatan manusia yang
berhubungan dengan pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya hayati
perairan. Sumber daya hayati perairan
tidak dibatasi secara tegas dan pada
umumnya mencakup ikan, amfibi dan
berbagai avertebrata penghuni  perairan
dan wilayah yang berdekatan, serta
lingkungannya.

Pemasaran ikan dapat dilakukan dengan
berbagai cara diantaranya yaitu penjual
ikan menggunakan kendaraan dan yang
berjalan kaki. Dua jenis penjual ini
bukan hanya di Kota Kendari saja, akan
tetapi diberbagai daerah pun ada.
Kebutuhan masyarakat akan ikan sangat
tinggi dikarenakan kandungan vitamin
dan protein didalamnya. Hal ini
merupakan peluang bagi penjual ikan
untuk memasarkan ikan.
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Persaingan penjual dalam memasarkan
ikan sangat ketat karena banyaknya
penjual ikan yang ada, sehingga para
penjual harus mengetahui bagaimana
cara untuk menarik perhatian konsumen
agar ikannya dapat terjual sehingga
pendapatan yang dihasilkan banyak.
Pemasaran ikan yang dilakukan oleh
penjual ikan yang menggunakan
kendaraan maupun yang berjalan kaki
harus memiliki cara tersendiri untuk
menarik perhatian konsumen. Salah
satunya hal yang bisa dilakukan yaitu
harus ramah, pandai untuk meyakinkan
konsumen dan pandai memilih ikan yang
segar agar masyarakat dapat membeli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Mei hingga bulan Juni 2016, bertempat
di Kota Kendari Sulawesi Tenggara.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh penjual ikan keliling di Kota
Kendari. Jumlah sampel 33 orang yang
diambil secara accidental sampling
dimana penjual ikan yang menggunakan
kendaraan adalah 20 orang dan penjual
ikan pejalan kaki adalah 13 orang.

Analisis data yang digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui biaya pemasaran
ikan dapat dihitung dengan rumus
menurut La Ola (2014) yaitu:

TC=TFC+TVC .eovveoeeeeree, (1)

Dimana:

TC =Total biaya

TFC = Total biaya tetap
TVC = Total biaya variabel

2. Untuk mengetahui perbedaan
keuntungan penjual ikan yang meng-
gunakan kendaraan dan pejalan kaki
di Kota Kendari dapat dihitung
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dengan rumus pengujian hipotesis
tentang dua mean, sebagai berikut:

t= X177 X2 (1)
\/(n1—1)812+(nz—1)s§ EE
n+ny,—2 non
Keterangan:

X1 = Rata-rata keuntungan penjual ikan
yang menggunakan kendaraan
X, = Rata-rata keuntungan penjual ikan
yang berjalan kaki
ny =Jumlah  penjual ikan yang
menggunakan kendaraan
n, = Jumlah penjual ikan yang berjalan
kaki
S1  =Varians penjual ikan yang
menggunakan kendaraan
S, =Varians penjual ikan yang
berjalan kaki.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya Pemasaran ikan Penjual lkan
Keliling

Penjual ikan yang menggunakan
kendaraan dalam memasarkan ikannya
mulai dari tempat pelelangan ikan atau
TPl hingga hampir keseluruhan Kota
Kendari sedangkan penjual ikan keliling
yang berjalan kaki ditempat atau lokasi
tertentu, dari keadaan ini dapat
dijelaskan bahwa penjual ikan yang
menggunakan kendaraan lebih besar
pangsa pasarnya dibandingkan penjual
ikan yang berjalan kaki karena yang
menggunakan kendaraan tidak terlalu
menggunakan tenaga secara  fisik
sedangkan penjual ikan keliling pejalan
kaki menggunakan tenaga secara fisik.
Setiap kali penjualan, akan diperha-
dapkan dengan biaya yang harus
dikeluarkan dan diperhitungkan guna
memfasilitasi proses penjualan. Biaya
dalam penelitian ini adalah seluruh biaya
yang  dikeluarkan  dalam  proses
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penjualan ikan dalam setiap satu kali
penjualan. Biaya tersebut terdiri dari
biaya variabel dan biaya tetap yang jika
dijumlahkan merupakan total biaya yang
dikeluarkan oleh penjual ikan dalam
melakukan penjualan. Biaya yang di-
bebankan (segala pengeluaran) didalam
penjualan suatu barang atau jasa dari
keluarnya barang sampai ketangan
pembeli. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Cahyani (2000) menyatakan
bahwa biaya pemasaran adalah biaya
yang dikeluarkan untuk menjual produk
atau barang dagangan sampai ke tangan
konsumen.

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa selisih
biaya pemasaran yang dikeluarkan
penjual ikan yang berjalan kaki dengan
penjual ikan yang yang menggunakan
kendaraan dapat dilihat pada kolom

Tabel 1 Biaya pemasaran penjualan ikan

selisih harga. Biaya pemasaran pada
penjual ikan pejalan kaki yaitu dengan
rata-rata biaya pemasaran Rp6.823.808/
bulan, apabila penjual ikan pejalan kaki
mengeluarkan biaya pemasaran sebesar
Rp6.823.808/bulan maka akan memper-
oleh keuntungan sebesar
Rp13.811.538/bulan, sedangkan penjual
ikan yang menggunakan kendaraan
biaya pemasaran yang dikeluarkan yaitu
dengan rata-rata sebesar Rp13.009.478/
bulan maka akan memperoleh keun-
tungan sebesar  Rp25.935.000/bulan.
Sewaktu-waktu penjual ikan yang
berjalan  kaki lebih  kecil biaya
pemasaran yang dikeluarkan dibanding-
kan dengan penjual ikan yang menggu-
nakan kendaraan. Hal ini bisa terjadi
karena penjual ikan yang berjalan kaki
menaikkan harga ikan yang dijual.

(Rp/bulan)
No Biaya Pemasaran Menggunakan Pejalan Kaki
Kendaraan (Rp) (Rp)
1 Tertinggi 23.360.167 12.718.500
2 Terendah 8.992.000 3.835.000
Rata-rata 13.009.478 6.823.808

Sumber: Data primer setelah diolah, 2016
Keuntungan Penjual Ikan

Keuntungan penjual ikan yang menggu-
nakan kendaraan dan pejalan kaki dapat
dilihat pada Tabel 2.

Nilai keuntungan atau pendapatan bersih
diperoleh dari total pendapatan (total
revenue) dikurangi dengan biaya ke-
seluruhan (total cost), keuntungan untuk
penjual ikan pejalan kaki rata-rata
sebesar Rp6.987.731/bulan, sedangkan
keuntungan penjual ikan yang meng-
gunakan kendaraan rata-rata sebesar
Rp12.925.522/bulan. Selisih keuntungan
yang diperoleh penjual ikan pejalan kaki
dan penjual ikan yang menggunakan
kendaraan rata-rata sebesar Rp5.937.791

/bulan. Jadi keuntungan atau pendapatan
bersih  yang diperoleh masing-masing
penjual ikan pejalan kaki dan penjual
ikan yang menggunakan kendaraan yaitu
dengan  selisin  rata-rata  sebesar
Rp5.937.791/bulan. Hal ini dikarenakan
penjual ikan yang menggunakan
kendaraan lebih mampu menjangkau
tempat-tempat yang terpencil sehingga
penjual ikan yang menggunakan
kendaraan menaikkan harga yang
sesungguhnya karena ditempat terpencil
kurang penjual ikan seperti Lorong
Kawat, Lorong Lumba-Lumba, Kam-
pung Baru dan Abeli. Sedangkan penjual
ikan pejalan kaki tidak menjangkau
tempat-tempat tertentu. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Horngren et al.
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(1994), bahwa laba bersih mengukur
kemampuan usaha untuk menghasilkan
laba dan menjawab pertanyaan bagai-

Tabel 2 Keuntungan penjualan ikan

mana keberhasilan dalam mengelolah
usahanya.

(Rp/bulan)
No Keuntungan Menggunakan Pejalan Kaki
Kendaraan (Rp) (Rp)
1 Tertinggi 17.889.833 13.370.000
2 Terendah 6.051.889 1.040.500
Rata-rata 12.925.522 6.987.731

Sumber: Data primer setelah diolah, 2016
Hasil Analisis Uji t

Hasil analisis uji t untuk melihat
perbedaan keuntungan dapat dilihat
sebagai berikut. Hasil analisis uji t
menunjukkan bahwa keuntungan penjual

ikan yang menggunakan kendaraan dan
pejalan kaki berbeda secara signifikan
atau dapat dikatakan bahwa keuntungan
penjual ikan yang menggunakan
kendaraan  lebih  tinggi  dibanding
keuntungan penjual ikan pejalan kaki.

t= 12.925.522 — 6.987.731 / N(20-1)12.925.522 + (13-1)6.987.731(2/31)

20+13-2
t = 2,765
traper (0,05) = 1.695519
thitung = 2,765
Keterangan :

* Signifikan pada tingkat 95%

Penjual ikan yang menggunakan ken-
daraan dan pejalan kaki menjalankan
perannya sebagai penjual dengan strategi
masing-masing dalam menarik minat
pembeli. Misalkan ada penjual yang
melayani pembeli dengan menggunakan
bahasa dari suku konsumen (pembeli)
meskipun penjual ikan tersebut bukan
berasal dari suku yang sama tetapi sebisa
mungkin penjual ikan menjalankan
fungsinya demi mendapatkan pelanggan
sehingga menimbulkan keakraban antara
penjual dan pembeli serta rasa nyaman
yang didapatkan oleh konsumen. Lain
lagi dengan penjual ikan yang memiliki
prinsip bahwa pembeli itu adalah raja.
Penjual ikan mempercayai bahwa
apabila melakukan pelayanan yang dapat
memuaskan hati para pembelinya maka
peluang untuk menjadikan pembeli
menjadi pelanggan lebih besar, sehingga
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dampak yang dihasilkan penjual ikan
juga baik untuk keberlangsungan
usahanya.

Meskipun demikian, penjual ikan yang
menggunakan kendaraan tetap lebih
banyak  keuntungannya  dibanding
dengan penjual ikan pejalan kaki.
Disadari bahwa penjual ikan yang meng-
gunakan kendaraan banyak menge-
luarkan biaya-biaya dalam pemasaran
ikannya seperti motor, bensin, oli, es
batu, tali pengikat, kantong plastik,
keranjang dan gabus sedangkan penjual
ikan pejalan kaki hanya mengeluarkan
ongkos angkot, tali pengikat, es batu,
ember, loyang dan kantong plastik. Akan
tetapi  meskipun penjual ikan yang
menggunakan kendaraan banyak menge-
luarkan biaya tetapi keuntungannya juga
banyak. Hal ini dikarenakan penjual ikan
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yang menggunakan kendaraan banyak
tempat yang bisa ditempuh dan bisa
berpindah-pindah tempat atau lokasi
penjualan dan biaya-biaya yang di-
keluarkan tersebut dapat ditutupi oleh
banyaknya pendapatan yang dihasilkan
oleh penjual ikan yang menggunakan
kendaraan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan  Soemarso  (2004) me-
nyatakan bahwa laba (pendapatan) yaitu
sejauh mana sebuah usaha memperoleh
keuntungan dari  kegiatan penjualan
sebagai selisih dari usaha itu terdapat
biaya yang dikeluarkan untuk proses
penjualan selama periode tertentu.

Sedangkan penjual ikan pejalan kaki
meskipun tidak banyak mengeluarkan
biaya-biaya seperti penjual ikan yang
menggunakan kendaraan akan tetapi
tidak  banyak  keuntungan  yang
dihasilkan, karena tempat atau lokasi
yang tidak bisa ditempuh oleh penjual
ikan keliling pejalan kaki tersebut.

SIMPULAN

Simpulan pada penelitian ini yaitu

sebagai berikut:

1. Biaya pemasaran penjual ikan yang
menggunakan kendaraan tertinggi
Rp1.203.119/bulan sedangkan yang
terrendah Rp36.150/bulan dan biaya
pemasaran penjual ikan pejalan kaki
tertinggi yaitu Rp401.538/bulan dan
terrendah Rp18.846/bulan. Sedangkan
keuntungan penjual ikan yang
menggunakan kendaraan yaitu rata-
rata sebesar Rp12.925.522/bulan dan
keuntungan penjual ikan pejalan kaki
rata-rata sebesar Rp6.987.731/bulan.

2. Keuntungan penjual ikan yang
menggunakan kendaraan berbeda
signifikan terhadap penjual ikan
pejalan kaki. Hal ini karena penjual
ikan yang menggunakan kendaraan
lebih luas pangsa pasarnya di-

bandingkan dengan penjual ikan yang
pejalan kaki.
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